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Motto 

 

”Jangan pernah berhenti untuk berjuang, walau keadaan di sekitarmu seakan 

sedang memusuhimu dan keadaanmu sedang tidak baik – baik karena ALLAH STW 

BERSABDA "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 

mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 

maaflah kami, ampunilah kami dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 

maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir."  

(QS. Al-Baqarah: 286). 
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ABSTRAK 

 Tempering didefinisikan sebagai proses pemanasan logam setelah dikeraskan 

pada temperatur tempering di bawah suhu kritis untuk mengurangi kekerasan dan 

mengembalikan sebagaian keuletan dan ketangguhan baja. Kembalinya sebagaian 

keuletan dan kekuatan baja ini didapat dengan mengurangi kekerasan yang telah 

dicapai pada proses hardening. Hasil proses hardening ini ditemper pada suhu 

berkisar 400
o
C - 550

 o
C. Dari data hasil pengujian kekerasan menunjukkan bahwa 

semakin tinggi temperatur tempering kekerasan akan semakin menurun, Gambar dan 

hasil struktur mikro menunjukkan adanya perubahan  struktur, semakin tinggi 

temperatur tempering memberikan kesempatan struktur yang terjebak pada saat 

terjadinnya struktur martensit berdifusi membentuk struktur ferrit. Dan pada saat 

proses penahanan ditemperatur temper tersebut, semakin tinggi temperatur temper 

martensit akan semakin berkurang dan ferrit akan bertambah sehingga kita dapat 

menemukan batas mana temperatur temper yang diinginkan sesuai kebutuhan tetapi 

memiliki keuletan yang cukup tinggi. 

 

Kata Kunci : Tempering, Temperatur Tempering, Struktur Mikro 
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ABSTRACT 

Tempering is defined as the process of heating a metal after it has solidified at 

a tempering temperature below the critical temperature to reduce hardness and 

restore some of the ductility and toughness of the steel. The return of part of the 

ductility and strength of this steel is achieved by reducing the hardness that has been 

achieved in the hardening process. The results of this hardening process are 

tempered at temperatures ranging from 400
o
C – 550

O
C. From the data from the 

hardness test results, it shows that the higher the hardness tempering temperature 

will decrease, Figure and the results of the microstructure show a change in 

structure, the higher the tempering temperature provides the opportunity for the 

trapped structure when the martensite structure diffuses to form a ferrite structure. 

And at the time of the holding process at this temperature temperature, the higher the 

temperature of the martensite temper will decrease and the ferrite will increase so 

that we can find the limit where the desired temper temperature is as needed but has 

a high enough ductility. 

 

Keywords : Tempering, Temperature Tempering, Structure Micro 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Baja merupakan material yang banyak digunakan dalam sistem struktur pada 

konstruksi, jembatan atau bidang industri. Pemilihan baja sebagai sistem struktur 

didasarkan pada kekuatan, keuletan dan ketahanan korosi materialnya. Rasio 

kekuatan terhadap berat baja cukup tinggi untuk mencapai struktur yang kuat dan 

ringan. Selain itu, baja juga diproduksi oleh pabrik, sehingga pengendalian kualitas 

lebih mudah dilakukan, dan juga akan sangat efektif jika digunakan dalam sejumlah 

besar struktur seragam yang berulang. Namun ketahanan baja terhadap kondisi 

lingkungan (suhu dan cuaca) perlu diperhatikan agar struktur yang sudah jadi 

memenuhi umur layanan yang direncanakan. 

Melalui perlakuan panas, sifat mekanik baja HQ 709 dapat diubah dalam hal 

ketangguhan, kekerasan dan kekuatan. Perlakuan panas merupakan metode yang 

digunakan untuk mengubah sifat mekanik baja.Sebagai contoh, baja HQ 709 banyak 

digunakan sebagai komponen industri, roda gigi mobil, poros penghubung, poros 

engkol, sekrup, mur, baut, dan lain lain. 

Proses tempering merupakan kelanjutan dari proses heat treatment, dimana 

baja yang sudah mengeras dipanaskan kembali pada temperatur tertentu. Dan simpan 
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selama jangka waktu tertentu untuk menghilangkan atau mengurangi tegangan 

sisa dan memulihkan sebagian kekuatan dan keuletannya. 

Temperatur selama proses memiliki pengaruh yang besar terhadap keuletan 

baja yang direstorasi. Oleh karena itu, kita perlu memahami dan mengetahui seberapa 

tinggi temperatur tempering agar baja memiliki karakteristik yang kita inginkan 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka pertanyaan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efek tempering mempengaruhi baja HQ 709? 

2. Berapakah nilai kekerasan baja HQ 709 yang telah di hardening dan 

tempering? 

3. Bagaimana struktur mikro dari baja HQ 709 setelah dilakukan proses 

hardening dan tempering? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terbaik dan batasan penulis,   

penulis membatasi dan menekankan pada hal-hal sebagai berikut:  

1. Bahan sampel HQ 709. 

2. Uji kekerasan menggunakan mesin Rockwell. 

3. Tes metalografi. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian Tujuan penelitian saya adalah untuk menganalisis sifat 

mekanik atau kekerasan baja HQ 709 setelah membandingkan proses hardening dan 

tempering dengan benda aslinya tanpa heat treatment.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang telah saya lakukan, dapat ditarik manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat dari segi keilmuan, khususnya di bidang ilmu metalurgi.  

2. Tambahan data lain di bidang hendening dan tempering, antara lain 

analisis uji kekerasan dan uji struktur mikro.  

3. Memberikan pengetahuan tentang tempering untuk orang lain dan diri 

saya sendiri. 
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